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belum sempurna. Oleh karena itu penulis membukakan diri untuk menerima kritik

dan saran-saran yang bersifat positif guna perbaikan makalah ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nusa Tenggara Timur adalah daerah kepulauan dengan luas wilayah 47.931,54
kilometer dengan jumlah penduduk 5,45 jutajiwayang terdiri dari 1.192 pulau-pulau,
jumlah pulau yang berpenghuni sebanyak 42 pulau dan tersebar di 21 kabupaten/kota
dengan 290 kecamatan, 2.650 desa dan 316 kelurahan dalam wilayah Nusa Tenggara
Timur dan yang tak berpenghuni sgjumlah 1.150 pulau. Yang mana dengan keadaan
tersebut maka kebutuhan transportasi laut sangatlah besar dalam menggerakan roda
perekonomian di dan antar pulau di wilayah Nusa Tenggara Timur.

Oleh sebab itu pemerintah Nusa Tenggara Timur melalui PT. Flobamor yang
merupakan Badan Usaha Milik Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur ikut berperan
serta menghubungkan pulau-pulau dalam Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui
kapal-kapal milik Kementrian Perhubungan Darat yang dikel olah oleh Badan Usaha
Milik Daerah tersebut.

Untuk menunjang terjalinnya transportasi antar pulau dengan baik maka anak buah
kapal dilibatkan agar turut serta membangun dan menjaga keselamatan diatas kapal
dengan cara para anak buah kapal terlebih dahulu dibentuk sehingga Safety Culture
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bisa ditularkan kepada pengguna jasa agar keselamatan pelayaran dapat tercapai
sesual dengan harapan perusahaan.

Seperti diketahui bersama bahwa kapal kapal milik PT. Flobamor yang mengangkut
penumpang dan barang dari pelabuhan Bolok — Kupang tujuan Ende — Kab.Flores
Timur PP maupun yang melayani rute Kalabahi - Atapupu — llwaki — Kisar - Moa
PP, armada-armada ini sangat rentan mengalami kemungkinan kecelakaan kerja
diatas kapal. Misalnya yang bisa disebabkan oleh para anak buah kapal itu sendiri
ma upun oleh para penumpang dan faktor alam, dimana perairan Nusa Tenggara
Timur sering mengalami gelombang tinggi dan dan pasang besar sehingga didalam
pelayaran dibutuhkan perhitungan yang matang, ekonomis dan efisien.

Pihak management dalam program kerjanya sangat mengharapkan kapal kapal yang
dikelolanya mencapai Zero Eccident sehingga pihak management melibatkan anak
buah kapal dalam mencapai targetan tersebut dengan membangun Culture Safety
sgjak pertamakali perekrutan dilakukan, yakni dengan merekrut crew sesuai dengan
Minimum Safe Manning yang disyaratkan dalam KM. 70 untuk kapal-kapal
penyeberangan dengan GT. 1029 tons, perusahaan juga merekrut anak buah kapal
dengan standart kompetensi yang berlaku untuk ukuran kapal kapal miliknya.

Segjak awal perekrutan anak buah kapal disosialisasikan tentang Company Policy dan
SMK manua kapal, karena anak buah kapal sangat minim dalam pengetahuan
tentang Sea Survival apabilaterjadi kecelakaan diatas kapal maka management terus
melakukan sosialisasi dan diharapkan Nahkoda sebagai wakil perusahaan turut serta
mengambil bagian dalam program tersebut dengan pengawasan dari pihak
management dalam hal ini peran Designated Person Ashore (DPA) dengan
melakukan Audit internal dan mengawal pelatihan-pelatihan keadaan darurat diatas
kapal sesuai dengan yang sudah terjadwal dalam SMK manual PT. Flobamor.

Oleh sebab itu Nahkoda sebagai pemimpin tertinggi di atas kapal sangat diharapkan
dapat melakukan tugasnya sebagai seorang pemimpin yang sesungguhnya entah itu
dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang bergaya tranformasional yaitu
memotivasi para anak buah kapal dengan membuat mereka lebih sadar mengenai
pentingnya hasil suatu pekerjaan yang mendorong mereka untuk lebih mementingkan
organisasi dari pada kepentingan sendiri atau seorang pemimpin yang kharismatik
yang akan menyuntikkan antusiasme tinggi pada tim, dan sangat enerjik dalam

mendorong untuk maju. Diharapkan jika gaya kepemimpinan seorang Nahkoda
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dengan gaya kharismatik ini dapat mempengaruhi para anak buah kapal untuk
bersama sama mencapai budaya Safety secara mutlak.

Seorang pemimpin yang berhasil adalah bagaimana mendorong timnya untuk bersama
sama mencapai tujuanya dalam meningkatkan Safety Culture diatas kapal .

Dalam tugasnya anak buah kapal tentulah ada halangan rintangan yang dihadapi.
Dalam hal ini, tidak hanya untuk memastikan kesesuaian pengoperasian kapal
berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan akan tetapi kemampuan untuk mengatasi
masalah-masalah yang timbul berkaitan dengan permasalahan teknik pengoperasian
kapal maupun segala permasalahan yang ada diatas kapal serta menciptakan suasana
lingkungan kerja yang harmonis yang berbudaya Safety diatas kapal demi
kelancaran pengoperasian kapal yang lebih baik lagi. Pada kenyataannya seringkali
dijumpai anak buah kapal belum cukup memahami arti keselamatan itu sendiri serta
bagaimanacaraMemanage organisasi yang terbentuk diataskapal dalam menjalankan
management keselamatan untuk kelancaran pengoperasian kapal. Dimana Culture
Safety seorang anak buah kapal terbentuk hanya berdasarkan pengalaman dan
pembelajaran dari pengalaman itu sendiri sehinggakerap ditemukan anak buah kapal
tidak menyadari saat membiasakan hal-hal yang salah yang tidak berbudaya
keselamatan seperti yang penulis alami saat bergabung di PT. Flobamor BUMD Prov.
NTT dimanaterjadi Nearmis saat Kapal Berlabuh jangkar dan Anak Buah Kapal sedang
melakukan pekerjaan harian perawatan kapal, salah satu Anak Bauh Kapal yang tidak
Completed Persona Protect Equipment (PPE) yang sedang melakukan perawatan
lambung kapal hampir sga terjatuh kelaut karena saat bekerja dilambung tidak
menggunakan body hardness dan safety betl, hal ini terjadi karena SOP bekerja di
ketinggianya tidak berjalan serta safety awareness Anak Buah Kapa sangat rendah.
Telah dipaparkan secara tersurat bahwa penulis dalam penulisan makalah ini ingin
berbagi dan menambah pemahaman mengenai bagaimana membangun Culture Safety
dan safety awar eness Anak buah Kapal diatas kapal dengan melibatkan seluruh anak buah
Kapa dan Nahkoda sebagai tampuk kepemimpinan tertinggi diatas kapal agar dalam
upaya memecahkan permasalahan yang timbul akibat pengaruh tidak adanya budaya
keselamatan diatas kapal dapat dilakukan komunikasi oleh Nahkoda di atas kapal,
agar terlaksananya kelancaran pengoperasian kapal secara berkesinambungan serta
meningkatkan kemajuan organisasi yang stabil dan berkelanjutkan. Atas dasar

penjelasan yang telah diuraikan di atas maka penulis memilih judul :
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“PERANAN SERTA ANAK BUAH KAPAL DALAM MENINGKATKAN
MANAGEMENT KESELAMATAN PADA KAPAL KAPAL MILIK PT
FLOBAMOR BUMD PROV NTT”

Dalam penulisan makalah ini dilakukan pengkajian dengan menggunakan fakta-fakta
dari pengalaman dan pengetahuan yang dipadukan secara harmonis serta struktural

dengan mengembangkan faktor-faktor yang ada kemudian diambil suatu kesimpulan.

B. Identifikasi, Batasan, Dan Rumusan M asalah
1. Identifikasi Masalah

Dalam penulisan makalah ini,penulis mengidentifikasi beberapa masalah tentang

bagaimana peran serta anak buah kapal dalam meningkatkan management

keselamatan pada kapal kapal milik PT FLOBAMOR BUMD PROV NTT:

a. Kurangnya pengetahuan anak buah kapal tentang safety management

b. Kurangnya disiplin ABK dalam menjalankan SOP safety management

c. Kurangnya safety awareness ABK.

d. Kurangnya pengawasan dalam implementasi safety management kapal.

e. Kurangnyasosialisasi dari petugas darat dalam hal ini DPA tentang safety kepada
Anak buah Kapal

f. Terbatanya ketersedian peralatan keselamatan diatas kapal .

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan judul diatas, untuk itu dalam
pembahasan selanjutnya, tidak semua masalah yang telah diidentifikasi akan ditdliti,
untuk itu maka penulis menetapkan batasan masalah yang akan dibahas yaitu:

a. SOPtidak dijalankan dengan disiplin

b. Safety Awareness ABK sangat rendah

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan pembatasan masalah di atas, penulis
merumuskan masalah yang menjadi permasalahan didalam penditian untuk
mempermudah dalam penjabaran masalah, sebagai berikut :
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a. Apayang menyebabkan SOP tidak dijalankan dengan disiplin diatas Kapal.
b. ApaY ang menyebabkan Safety Awareness ABK sangat rendah

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Penulisan
Untuk menemukan masalah dan penyebab dan pemecahan dari masalah:
1) SOP tidak dilaksanakan dengan disiplin di atas kapal.
2) Safety Awareness ABK yang rendah.

2. Manfaat Penulisan

a Manfaat bagi dunia Akademis

1) Diharapkan dari penulisan karya ilmiah ini dapat digunakan untuk menambah
wawasan bagi siswa seprofesi.

2) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan kepustakaan diperpustakaan
STIP Jakarta.

b. Manfaat bagi dunia praktisi.

1) Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi calon perwira,
Mualim diatas kapal dan para Dosen.

2) Diharapkan dapat digunakan sebagar masukan bagi Kapal dan perusahaan
Pelayaran dalam mengoperasikan kapal .

3. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Dalam pembuatan makalah ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan

metode pendekatan antaralain :

a. Studi Kasus.

Penulis mengadakan penelitian dalam rangka mengatasi masalah yang nyata dalam
kehidupan serta banyaknya keadian-kejadian yang dapat mengakibatkan
menurunnya Safety Culture di atas kapal yang disebabkan oleh tidak berbudaya



safetynyaanak buah kapal, masalah SOP yang tidak dijalankan dengan disiplin serta
rendahnya Safety Awareness ABK.

Selamaberadadi atas kapal. Untuk itu perlu dicari sesuatu yang lebih baik pada anak
buah kapal agar apa yang diinginkan dapat tercapai.

b. Problem Solving.

Dalam penulisan makalah ini, penulis berusaha memecahkan masalah yang ada di
kapal terutamamasalah SOP yang tidak dijalankan dengan disiplin serta rendahnya
Safety Awareness ABK.

Dimana penulis mengatas pemecahannya berdasarkan pengamatan langsung
terhadap masalah yang terjadi di atas kapal. Dengan upaya memberikan dorongan
dan motivasi kerja serta pendekatan kekel uargaan. Sehingga mendapat sesuatu yang
lebih baik dalam peningkatan kinerja anak buah kapal dimasa yang akan datang.

c. Deskriptif Kualitatif.

Suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial masalah manusia. Pada pendekatan ini dibuat
suatu gambaran komplek memilih kata-kata, laporan secara terperinci dan
pandangan responder dan melakukan studi pada situasi yang dialami. Dalam
penulisan makalah ini dijelaskan berdasarkan pengalaman dan pengamatan selama
bekerja di atas kapal berupa gambaran nyata yang terjadi selama bekerja di
PT. Flobamor BUMD NTT yang mengoperasikan kapal-kapa penyebrangan di
wilayah NTT dan Maluku Barat Daya.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data makalah ini, penulis menggunakan teknik- teknik
sebagai berikut :

a. Observasi (pengamatan).

Berdasarkan pengalaman yang pernah dialami penulis selama bekerja di atas kapal
dan Kantor PT Flobamor BUMD Prov NTT.

b. Metode Perpustakaan.
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Di manadata informasi didapat dari buku-buku dan literatur yang berkaitan
dengan judul makalah.

c. Deskripsi Kualitatif.

Berdasarkan fakta-fakta yang penulis amati sewaktu penulis bekerja di
PT. Flobamor.

3. Subjek Penelitian

Dalam penyusunan makalah ini penulis mengambil kapal-kapal milik PT. Flobamor
BUMD Prov. NTT sebagai subyek pada penelitian yang mana penulis bekerja
sebagai Nakhoda dan mengadakan pengamatan berkaitan dengan budaya
keselamatan Anak Buah Kapal (ABK) di kapal tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data yang penulis gunakan dalam pembuatan makalah ini adalah
Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan data-data
yang sudah penulis dapatkan sebelumnya. Analisis berdasarkan survei, pengamatan
dan pengalaman penulis sendiri sebagai Nahkoda.

D.Waktu Dan Tempat Penulisan

1. Tempat Penulisan.

Penelitian dilaksanakan di atas kapal KMP. Sirung berbendera Indonesia, GRT
1026. Pemilik kapal PT. Flobamor BUMD Prov. NTT Y ang beroperasi di perairan
NTT sebagai kapal penyebrangan antar pulau dalam provinsi Nusa Tenggara Timur.

2. Waktu Penelitian
Penelitian diadakan di atas kapal dan Kantor PT. Flobamor BUMD Prov. NTT. Pada
Juni 2019 hingga Januari 2021

E. Sistematika Penulisan
Agar mempermudah pembaca dalam mengikuti penyajian makalah ini, maka

penulis menyusun sistematika sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan
Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan mengenai latar belakang

masal ah yang merupakan alasan pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah,
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat
penelitian serta diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab I1. Landasan Teori

Daam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang
membuat uraian mengena ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan yang
termasuk didalamnya mengenai pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan serta kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis mengenai

pertautan antara variable yang diteliti.

Bab I11. Hasil Penelitan dan Pembahasan

Bab ini berisikan deskripsi datatentang kegjadian di lapangan yang kemudian dianalisa
datanya untuk selanjutya ditentukan langkah-langkah pemecahan masalahnya dan
analisis data dari masalah yang ada, serta diakhiri dengan pemecahan masalah.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini penulis menyusun kesimpulan dan menyampakan saran-saran dan
kritik yang membangun yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca,
manajemen di perusahaan pelayaran dan personil di atas kapal pada khususnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

|. Sistem Manajemen Keselamatan

Untuk mewujudkan manajemen keselamatan yang sesuai dengan harapan dan standar
perusahaan maka harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang sudah diatur oleh
International Maritime Organization (IMO) didalam SOLAS dan ISM Code yang
didukung oleh Anak Buah Kapal sebagai karyawan diatas kapal.
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SOLAS adalah akronim dari Safety Of Life At Sea, merupakan konvensi paling penting
dari seluruh konvens internasiona tentang kemaritiman. SOLAS menjadi standar
kesedlamatan maritim yang wajib diterapkan pada kapa niaga (merchant vessel)
berukuran tertentu dan menjadi induk bagi terbitnya berbagai standar (code) bagi
kontruks kapal, peralatan, dan pengoperasian.STCW

Konvens internasional tentang keselamatan jiwa di laut (SOLAS) 1974 pada bab 111
membahas tentang persyaratan minimal yang harus dimiliki oleh kapal-kapal. Selain itu,
UU No 2 tahun 1992 juga menekankan bahwa setiap awak kapal harus memiliki
keterampilan tentang penyelamatan diri di laut. Hal ini juga ditetapkan pada solas No 10
paragraf 2,3,,4 dan 5 bab 111 bahwa semua kapal harus :

a. Ada personil kapal yang terlatih dalam jumlah yang cukup menggunakan alat-alat
keselamatan kerja dan membantu orangorang yang tidak terlatih.

b. Ada bebergpa nakhoda dan personil yang memiliki psertifikat yang mampu
mengoperasikan aat-aat keselamatan dan pelengkapannya sampai semua orang

terevakuasi.

Dalam mencari cara untuk meningkatkan keselamatan kerja dikapal, salah satu usaha
yang harus dilakukan oleh penulis adalah berusaha mencari sumber-sumber yang
berhubungan dengan keselamatan kerja. Diantaranya adalah peraturan dan ketetapan
yang telah dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang untuk masalah keselamatan kerja

yang telah penulis dapatkan dari buku-buku referensi nasional dan internasional.

Ketetapan yang berhubungan dengan masalah utama yang diangkat penulis dan akan
dibahas, diantaranya adalah peraturan hukum mengenai K-3, diatur melalui UU No. 1
tahun 1970 pasal 18, tentang keselamatan kerja. Karena pentingnya keselamatan kerja
perlu di tingkatkan, seperti dalam peraturan UU No. 1 tahun 1970, kecelakaan diartikan
sebagal statu kejadian yang tidak diinginkan terhadap manusia, melipuiti:

a. Bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam
menjalankan pekerjaan, untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas nasional .

b. Bahwa setiap orang yang berada ditempat kerja perlu terjamin keselamatannya.

c. Bahwa setiap sumber produks perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan
efisen.20
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d. Bahwa sehubungan dengan itu perlu diadakan segala daya upaya untuk membina
norma-norma perlindungan kerja.

e. Bahwa setigp pembinaan norma-norma itu perlu diwujudkan dalam udang-undang
yang memuat ketentuan-ketentuan umum tentang keselamatan kerja sesuai dengan
perkembangan masyrakat, indrustrialisas dan teknik perkembangan teknologi (Modul
K3:2001).

Arti dari keselamatan kerjaitu sendiri menurut Arwinas dirgahayu, dalam buku kapal dan
barang di pelabuhan adalah suatu usaha untuk mencegah kemungkinan terjadinya
mal apetaka atau kecelakaan akibat melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan , dengan
demikian tujuan pertama keselamatan kerja adalah untuk mengurangi atau mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.

Pengertian kecel akaan kerjaumumnya adal ah statu kejadian yang tidak direncanakan dan
tidak diinginkan yang di sebabkan oleh tindakan manusiayang keliru yang menyebabkan
unsafe condition, yang menyebabkan terganggunya aktivitas pekerjaan, rusaknya
peralatan milik seseorang dan orang lain atau perusahaan Arwinas Dirgahayu, (1999:
214- 215).

Menurut internacional Labour Organization (ILO) dan World Healty Organization
(WHO) Joint commute on Occupational Healty 1950 dikatakan bahwa usaha kesehatan
kerja haruslah ditunjukkan untuk:

a. Meningkatkan dan memelihara kesehatan karyawan laut pada kondisi yang sebaik-
baiknya

b. Menghindari parakaryawan dari gangguan kesehatan yang timbal akibat kerja.

c. Médindungi karyawan laut dari pekerjaan yang dapat mempengaruhi keselamatam dan
kesehatan.

ISM Code atau kependekan dari International Safety Management Code adalah standar
internasional  Sistem Mangemen Keselamatan untuk pengoperasian kapal secara aman
dan usaha pencegahan pencemaran di laut. Tujuan dari penerapan 1SM Code adalah
menjamin keselamatan di laut untuk menghindari kecelakaan yang dapat menimbulkan
korban jiwa serta kerusakan kapal yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan di
laut. 1ISM Code merupakan produk IMO (International Maritime Organization) yang
akhirnya diadops oleh SOLAS (Safety of Life at Sea) pada tahun 1994.
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Pengertian ISM CODE menurut DA.Lasse (2006:166) International Safety Management
Code diartikan sebagai Peraturan mangjement keselamatan international untuk keamanan
maupun keselamatan pengoperasian dan pencegahan pencemaran. Dalam Part A
implementation sub.1.2.1 dirumuskan tujuan dari penetapan 1SM Code yaitu: Untuk
menjamin keselamatan dilaut,pencegahan kecelakaan atau kehilangan jiwa manusia dan
menghindari kerusakan lingkungan, khususnya terhadap lingkungan laut dan kerugian

harta benda.

Menurut P Suyono (2007:76) setiap kapal, daam Safety Management System-nya,
mempunyai  kekhususanya sendiri. Perusahaan harus mengembangkan instruksi dan
prosedur untuk operasi kapalnya yang berhubngan terhadap perlindungan keamanan dan
pencegahan polusi, yang akan menyebabkan perbaikan secara terus menerus dalam

keterampilan keamanan, baik dalam operasi didarat maupun di lauit.

Pasal 9 dari ISM Code menggariskan prosedur yang harus dibuat dan dimasukan kedalam
SMS agar keadaan ketidaksesuaian, kecelakaan dan keadaan darurat dilaporkan untuk
menjamin adanya Tindakan pembetulan yang digariskan sesuai dengan prosedur yang
telah dibuat.Prinsip dari laporan, analisa dan belgjar dari kegagalan yang hampir terjadi
dan terjadinya keadaan darurat telah dicatat dan diketahui dan terbukti sangat berguna
dalam banyak usaha.

a. Tujuan dari ISM Code ini untuk pengoperasian kapal diantaranyayaitu:

1) Menyiapkan bagi pelaksanaan yang aman dalam pengoperasian kapal dan keselamatan
lingkungan kerja.

2) Menciptakan perlindungan terhadap semua resiko kecelakaan yang diketahui.

3) Meningkatkan keterampilan mangjemen keselamatan dari personil baik di darat

maupun di kapal, termasuk kesigpan dalam keadaan darurat yang berkaitan dengan

keselamatan dan perlindungan lingkungan.

Maka untuk terwujudnya pel aksanaan mang emen keselamatan kerja di atas kapal secara
efektif, hendaknya perusahaan memilih sumber daya manusia yang akan bekerja di atas
kapal secara selektif dan harus memenuhi syarat.

b. Part A — Implementation 6 Resource and personnel

Elemen 6 (enam), mengena sumber daya personil, diantaranya yaitu:
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1) Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh pel aut-pel aut yang
memenuhi syarat bersertifikas dan secara medis sehat sesual persyaratan, baik

nasional maupun international. (elemen 6.2)

2) Perusahaan harus menyusun prosedur yang memastikan agar personil baru atau
personil yang dipindahkan ke tugas baru yang berhubungan dengan keselamatan
dan perlindungan lingkungan diberikan penjelasan atau pembiasaan yang cukup

(proper familiarization) terhadap tugas-tugasnya. (elemen 6.3)
Petunjuk penting yang disiapkan sebelum berlayar harus disampaikan setel ah sebelumnya

diteliti dan didokumentasikan.

Ketentuan familiarisasi yang disyaratkan oleh ISM Code :
a) Bahwa setiap pelaut harus mengenal sebelum diberikan tugas-tugas.
b) Bahwa dokumentasi dari familiarisasi ini harus dipelihara

c) Prosedur pengenalan kapal harus dikembangkan oleh perusahaan dan diberikan
kepada Nakhoda.

d) Prosedur - prosedur harus mengal okasikan cukup waktu untuk pengenal an.

€) Prosedur memasukkan ketentuan — ketentuan bahwa familiarisasi diselenggarakan

oleh personil sesuai dan memenuhi kualifikasi yang melanggar cukup.
f) Bahasayang dipakai dapat dimengerti oleh ABK yang baru bergabung.
Perusahaan harus memastikan agar seluruh personil yang terlibat dalam SMS

(Safety Management System) perusahaan memiliki pengertian yang cukup luas atas

aturan, peraturan code, dan garis panduan yang berkaitan. (elemen 6.4)

g) Perusahaan harus menyusun dan memelihara prosedur pekerjaan agar dapat digunakan
pada setigp pelatihan yang diperlukan dalam menunjang pelaksanaan Safety

Management System (SMS) dan meyakini bahwa latihan dimaksud diberikan kepada
seluruh personil terkait. (elemen 6.5)

c. Part A — Implementation 7 Devel opment Of Plans For Shipboard Operations
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Elemen 7 (tujuh), Pengembangan rancangan untuk pengoperasian kapal.

Perusahaan harus menyusun prosedur untuk penyiapan rancangan dan instruksi termasuk
daftar periksa yang sesuai untuk pengoperasian kunci di kapal mengenai keselamatan
kapal dan pencegahan pencemaran. Berbagai tugas terkait harus ditentukan dan

diserahkan kepada personil yang memenuhi persyaratan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
Pengertian Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapa oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesual dengan
jabatannya yang tercantum dalam buku sijil.

Nakhoda adalah salah seorang dari Awak Kapa yang menjadi pemimpin tertinggi

di kapa dan mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Anak Buah Kapal adalah Awak Kapal selain

Nakhoda.

Anak buah kapal adalah awak kapa selain nahkoda. Awak kapal adalah orang yang

bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan

tugas di atas kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesual dengan jabatannya yang

tercantum dalam buku sijil. Adapun syarat-syarat wajib yang harus dipenuhi untuk dapat

bekerja sebagai anak buah kapal, antaralain:

a. Memiliki sertifikat keahlian pelaut dan atau sertifikat keterampilan pelaut.

b. Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun.

c. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan yang khusus
dilakukan untuk itu.

d. Disgijil

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,

dalam Bab IX Kelaiklautan Kapal, Bagian Ketiga Pengawakan Kapal, dalam Pasal 142

ayat 1 dan 2, yaitu :

a. Anak Buah Kapal wajib menaati perintah Nakhoda secara tepat dan cermat dan
dilarang meninggalkan kapal tanpa izin Nakhoda.

b. Dalam ha Anak Buah Kapa mengetahui bahwa perintah yang diterimanya tidak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka yang bersangkutan berhak

mengadukan kepada pejabat pemerintah yang berwenang.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
dalam Bab IX Kelaiklautan Kapal, Bagian Ketiga Pengawakan Kapal, dalam Pasal 143
ayat 1 dan 2, yaitu :

a. Nakhoda berwenang memberikan tindakan disiplin atas pelanggaran yang
dilakukan setiap Anak Buah Kapa yang meninggalkan kapal tanpaizin Nakhoda;
tidak kembali ke kapal pada waktunya; tidak melaksanakan tugas dengan baik;
menolak perintah penugasan; berperilaku tidak tertib; dan/atau berperilaku tidak layak.

b. Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang- undangan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
dalam Bab IX Kelaiklautan Kapal, Bagian Ketiga Pengawakan Kapal, dalam Pasal 145
yaitu Setiap orang dilarang mempekerjakan seseorang di kapal dalam jabatan apa
pun tanpa disijil dan tanpa memiliki kompetensi dan keterampilan serta dokumen
pelaut yang dipersyaratkan.

M angjemen merupakan suatu proses pencapaian tujuan secara efisien dan efektif, melalui
pengarahan, penggerakan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
orang-orang yang tergabung dalam suatu bentuk kerja sama.

Sistem Mangemen Keselamatan Kerja secara normatif sebagaimana terdapat pada
PER.O5/MEN/1996 pasal 1, adalah bagian dari sistem mangemen keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggungjawab, pel aksanaan, prosedur, proses
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja
yang aman, efisien dan produktif.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem Managjemen Keselamatan adalah
sistem manajemen yang terintergrasi untuk menjalankan dan mengembangkan kebijakan
keselamatan yang telah ditetapkan perusahaan serta menanggulangi resiko bahaya yang
mungkin terjadi di perusahaan.

Daam penergpan sistem mangemen keselamatan ditemukan ada dua model

yaiturational organisation theory dan socio-technical system theory. Rational
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organisation theory menekankan pada pendekatan top-down, penerapan sistem
mangemen keselamatan didasarkan pada kebijakan atau instruks dari top level
mangjemen dan diteruskan sampai pada level yang paling bawah. Sementara socio-
technical system theory melakukan pendekatan dengan intervensi organisasi yang
didasarkan pada analisa hubungan antara teknologi,orientasi dari pekerja dan struktur
organisas (Gallagher,2001).

Gallagher juga mengklasifikasikan sistem manjemen keselamatan ke dalam 4 tipe,yaitu:
a. Safe Person Control Strategy;

Strategi pencegahan difokuskan pada kontrol perilaku pekerjaan
b. Safe Place Control Strategy;

Strategi pencegahan difokuskan pada bahaya dari sumbernya melaui identifikasi,kgjian
dan pengendalian.

c. Traditional Management:

1) Peran kunci dalam K3 dipegang oleh supervisor dan specialis.
2) Integrasi sistem manajemen keselamatan ke dalam sistem mang emen yang lebih luas
masih sangat rendah.

3) Keterlibatan karyawan masih rendah.

d. Innovative Management;

1) Peran kunci dalam K3 dipegang oleh senior dan line manager.

2) Integrasi sister manajemen keselamatan kedalam sistem mangjemen yang lebih luas
sudah sangat baik.

3) Keterlibatan karyawan tinggi.

Menurut PER.O5/MEN/1996 tentang Sistem Mangemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, tujuan dari sistem mangemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah
menciptakan suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan
melibatkan unsur manaemen, tenaga kerja, kondis dan lingkungan kerja yang
terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja sertaterciptanyatempat kerjayang aman, efisien dan produktif.

Usaha keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya mempunyai tujuan umum dan

tujuan khusus.
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a.Tujuan umum yaitu :

1) Perlindungan terhadap tenaga kerja yang berada ditempat kerja agar selalu terjamin
keselamatan dan kesehatannya sehingga dapat diwujudkan peningkatkan produksi dan
produktivitas kerja.

2) Perlindungan setiap orang lainnya yang berada ditempat kerja agar selau dalam
keadaan selamat dan sehat.

3) Perlindungan terhadap bahan dan peralatan produksi agar dapat dipakai dan digunakan

secara aman dan efisien.

b.Tujuan khusus :

1) Mencegah dan atau mengurangi kecelakaan, kebakaran, peledakan dan penyakit akibat
kerja

2) Mengamankan mesin, instalasi, pesawat, alat kerja, bahan baku dan bahan hasil
produksi.

3) Menciptakan lingkungan dan tempat kerjayang aman, nyaman, sehat dan penyesuaian
antara pekerja dengan manuasi atau manusia dengan pekerjaan

Dengan demikian untuk meningkatkan manajemen Keselamatan peran serta karyawan

atau Anak Buah Kapal sangat diperlukan dikarenakan untuk mempertahankan sebuah

Mangemen keselamatan serta meningkatkanya maka para pelaku harus sadar dan taat

dalam menjalankanya dengan kedisiplinan menjadi ujung tombak terlaksananya program

kerjayang sudah dibuat oleh mangjemen perusahan.

Dengan melihat uraian dan penjelasan para ahli tentang Sistem Managjemen Keselamatan
maka dapat di simpulkan tujuan dari sistem mang emen keselamatan dan kesehatan kerja
adal ah menciptakan suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerjadi tempat kerjadengan
melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondis dan lingkungan kerja yang
terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja sertaterciptanyatempat kerjayang aman, efisien dan produktif

[1.Disiplin
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Menurut kamus besar bahasa Indonesiadisiplin adalah tatatertib (di sekolah, kemiliteran,
dsb) atau ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib, dsb). Atmosudirjo “Dalam
Atmodiwirjo,( 2000:9) mendefinisikan disiplin sebagai bentuk ketaatan dan pengendalian
diri erat hubungannya rasionalisme, sadar, tidak emosional. Pendapat ini
mengilustrasikan bahwa disiplin sebagai suatu bentuk kepatuhan terhadap aturan melaui
pengendalian diri yang dilakukan melalui pertimbangan yang rasional.

Menurut James Drever (2000:11) dari sisi psikologis disiplin iaah kemampuan
mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri seseorang sesuai dengan hal-hal
yang telah diatur dari luar atau normayang sudah ada. Dengan katalain, disiplin dari segi
psikologis merupakan perilaku seseorang yang muncul dan mampu menyesuaikan diri

dengan aturan yang telah ditetapkan.

Menurut James Drever (2000:11) dari sisi psikologis disiplin ialah suatu kemauan dan
perbuatan seseorang dalam mematuhi seluruh peraturan yang telah terangkai dengan
tujuan tertentu.

Dalam hal ini kata disiplin itu sendiri berasal dari Bahasa Latin “discipline” yang berarti
“latihan atau pendidikan kesopanan dan kerokhanian serta pengembangan tabiat”.
Disiplin muncul sebaga usaha untuk memperbaiki perilaku individu sehingga taat azas
dan selalu patuh pada aturan atau normayang berlaku.

Pada hakekatnya, disiplin adalah hal yang dapat dilatih, pelatihan disiplin diharapkan
dapat menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan, dan efisiensi. Jadi secara
singkat dapat disimpulkan bahwa disiplin berhubungan dengan pengendalian diri supaya
dapat menbedakan mana hal yang benar dan mana hal yang salah sehingga dalam jangka
panjang diharapkan bisa menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab.

K edisiplinan adal ah suatu latihan batin yang tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan
agar orang selalu patuh pada peraturan. Dengan adanya kedisiplinan diharapkan
karyawan mendisiplinkan diri dalam mentaati peraturan perusahaan sehingga M anaemen
Keselamatan berjalan dan operasiona kapal berjalan dengan lancar dan memudahkan

pencapai an tujuan perusahaan.

CaraMembuat karyawan disiplin menjalankan Mang emen keselamatan:
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a. Ajaklah Bicara

Ketika anda menerima laporan tentang adanya karyawan/Anak buah kapal yang tidak
disiplin, suka melenceng dan sebagainya, cobalah untuk gjak bicara santai dan coba
ingatkan kembali usahanya saat ingin bekerja di perusahaan, berikan bayangan banyak
orang yang masih menganggur, dan berikan pula motivasi bekerja ketika ucapan anda
"sudah masuk". Ingatkan juga sanks tertentu jika karyawan/Anak Buah Kapal yang
bersangkutan masih susah diatur atau disiplin, ini supayakaryawan dapat terdorong untuk
mulai lebih serius dalam hal disiplin ditempat kerja.

b. Berikan Contoh Yang Baik

Seorang pemimpin harus dapat memberikan contoh yang baik untuk bawahannya, dalam
hal ini hubungan antara atasan dan karyawan. Hal sederhana adalah, cobalah tunjukan
kepada mereka hal-hal baik, dan mintalah mereka untuk mengikuti.

Cegah diri untuk melakukan hal yang kuran baik, atau tidak dispilin. Coba bayangkan,
jika pemimpin masih melakukan kesal ahan atau melanggar aturan, bagaimana ABK akan
respek? Maka dari itu, cegahlah untuk melakukan pelanggaran, dan jikaitu terjadi secara
tidak senggja misalnya ada hambatan dijalan padahal ada jadwa meeting, jangan ragu
untuk meminta maaf pada sebelum meeting berlangsung.

1. c. Membuat Lingkungan Kerja Nyaman

Walaupun lingkungan terbilang sudah nyaman, semua fasilitas lengkap, ruangan kerja
yang memadai, peralatan kerja yang lengkap, dan tim kerja yang solid tetap sgja para

karyawan akan menemukan titik jenuh.

Ini dikarenakan mereka bekerja pada pekerjaan yang sama, ada beban kerja misalnya ada
sesuatu yang harus direvisi yang membuat pekerjaan terus menumpuk, belum lagi
masalah pribadi, ini dan itu. Seorang pemimpin harus dapat menciptakan lingkungan

kerjayang nyaman, dan dapat memotivasi karyawan untuk kembali giat dalam bekerja

Misalnya, sesekali cobalah untuk mengajak mereka berolahraga pagi, makan malam, dan
lain sebagainya.

XXiv



2. d. Anggap Karyawan Adalah Rekan Kerja

Seorang pemimpin seharusnya tahu bagaimana menciptakan kedekatan seorang
pemimpin dengan para ABK. Buatlah mereka nyaman, jangan terlalu tegang, dan tetaplah
santai.

Hal ini dapat mencegah karayawan untuk membenci, yang ujung-ujungnya kerja tidak
prosedural. Maka dari itu, anggapla karyawan sama dengan rekan kerja walaupun anda
adalah seorang Pemimpin. Perlakukan mereka seperti teman, dengan begitu mereka akan
nyaman, dan kenyamanan ini akan membuat mereka lebih ragjin dan lebih termotivas
dalam bekerja.

3. e. Memenuhi Hak Karyawan

Banyak perusahaan yang sering menuntut karyawan/ Anak buah Kapa untuk
menuntaskan kewagjibannya dalam bekerja, namun pihak perusahaan susah memenuhi
hak karyawan dan ini seolah tidak fair. Perlakukan karyawan secara adil, maka mereka

akan respek dan segan.

Maka dari itu sebelum menuntut karyawan/Anak Buah Kapal untuk disiplin, cobalah
untuk melihat apakah perusahaan telah memenuhi hak karyawan seperti sistem penilaian,

promosi jabatan, ggji atau uang tunjangan, dan lain sebagainya?
4, f. Berikan Sanksi

5. Nahkoda/pemimpin memiliki wewenang memberikan
sanks pada ABK yang tidak disiplin, atau melanggar
aturan. Sanks yang diberikan untuk ABK biasanya
seperti pengurangan gaji, penurunan jabatan, Mutas

kekapal lain atau di berhentikan.

Dengan memiliki beberapa syarat-syarat diatas seorang Pemimpin/Nakhoda dapat
mengatur dan memberikan motivas kepada anak buah kapal serta menyelesaikan

berbagal permasalahan yang ada. Terutama untuk mendorong kedisiplinan anak buah
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dadam menjdankan Mangemen keselamatan yang dibuat oleh perusahaan dan
membangkitkan safety awareness pada tiap individu agar terciptalah suasana kerja yang

aman dan selamat.

Keberhasilan suatu pengoperasian kapal ditentukan oleh mangemen yang baik,
dimana sebagai mangjemya adalah nakhoda kapal tersebut. Disinalah terlihat manusia
sebagal tenaga kerja merupakan aat atau faktor yang utama, sehingga tanpa
manusia mangemen tidak akan berjalan, karenapengertian mangemen itu sendiri
adal ah kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan (sumber: https.//www.omiska.com).

[11. Safety Awar eness

Menurut Kamus Bahasalnggris Online Awareness berarti Kesadaran, K esadaran menurut
KBBI adalah keinsafan; keadaan mengerti, hal yang dirasakan atau dialami oleh
seseorang, kesadaran seseorang atas keadaan dirinya sendiri, kesadaran seseorang akan
nilai-nilai yang terdapat dalam diri manusiamengenai hukum yang ada, kesadaran hukum
adalah kesadaran seseorang akan pengetahuan bahwa suatu perilaku tertentu diatur oleh
hukum, kesadaran sosial kesadaran seseorang secara penuh akan hak dan kewajibannya

sebagai anggota masyarakat.

SHfety addah suatu usaha bagaimana seseorang me akukan aktifitas pekerjaan dengan cara yang
selamat sehinggatidak sampai terjadi kecelakaan. Jadi selamat tidaknya seseorang dalam
mel akukan aktifitas kerja tergantung dari usahanya sendiri. Bagaimana ia mengusahakan
bekerja dengan cara yang baik dan benar dan dengan mengikuti Standard Operation
Procedure (SOP) yang ada.

6. Menurut Insani (2010:1) SOP adalah dokumen yang
beris serangkaian instruks tertulis yang dibakukan
mengenai berbagai proses penyelenggaraan administrasi
perkantoran yang beris cara melakukan pekerjaan,
waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan, dan aktor
yang ber peran dalam kegiatan.

Menurut Laksmi, (2008:52) bahwa prosedur kerja atau standart Operating Procedure
(SOP) adalah dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secarakronologis

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerjayang
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paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. Sandart
Operating Procedure (SOP) biasanya terdiri dari manfaat, kapan dibuat atau direvisi,
metode penulisan prosedur, serta dilengkapi oleh bagan flowchart di bagian akhir.

Tujuan pembuatan prosedur kerja adalah untuk menjelaskan perincian atau standar yang
tetap mengena aktivitas pekerjaan yang berulang-ulang yang diselenggarakan dalam
suatu organisasi. SOP yang baik adalah SOP yang mampu menjadikan arus kerja yang
lebih baik, menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan
pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang

berlainan dalam perusahaan.

2. Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) menurut penjelasan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Permenpan No.PER/21/M -
PAN/11/2008), manfaat SOP secara umum bagi organisasi adalah:

a. Sebaga standarisasi cara yang dilakukan pegawa dalam menyelesaikan pekerjaan
khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian.

b. SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi
mang emen, sehingga akan mengurangi keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan
proses sehari-hari.

c. Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab khusus
dalam melaksanakan tugas.

d. Menciptakan ukuran standar kinerja yang akan memberikan pegawai. cara konkret
untuk memperbaiki kinerja serta membantu mengevaluas usaha yang telah
dilakukan.

e. Menciptakan bahan-bahan training yang dapat membantu pegawai baru untuk cepat
melakukan tugasnya.

f.  Menunjukkan kinerja bahwa organisas efisien dan dikelola dengan baik.

g. Menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan dalam melaksanakan
pemberian pelayanan sehari-hari.

h.  Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas pemberian pelayanan.

i.  Membantu penelusuran terhadap kesal ahan-kesal ahan prosedural dalam memberikan
pelayanan. Menjamin proses pelayanan tetap berjalan dalam berbagai situasi.
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2. Cara Meningkatkan Kesadaran dan Keselamatan K aryawan:

Meningkatkan kesadaran dan keselamatan karyawan setiap pelaku industri di Indonesia
pasti mengetahui pentingnya K3 (keselamatan dan kesehatan kerja). Tetapi sayangnya,
tidak semua mampu menerapkan hal ini secara menyeluruh dan tepat. Padaha K3
merupakan bidang yang penting dan salah satu alasan terciptanyalingkungan kerjaminim
risiko.

Idealnya, kesadaran tentang pentingnya K3 bukan hanya wewenang pemilik usaha tetapi
juga setiap elemen yang ada di perusahaan tersebut termasuk para karyawan. Inilah
mengapa untuk meningkatkan kesadaran para karyawan, pemilik usaha akan melakukan
beberapa upaya. Salah satunya dengan memberikan pelatihan K 3.

Selain itu, adabeberapacaralain yang jugabisa diterapkan demi terwujudnyalingkungan

kerjayang aman, yaitu:

a. Adanya Komitmen Manajemen

Peran utama tentunya datang dari pihak mangemen, dalam hal ini pemilik perusahaan.
Untuk mewujudkan kesadaran akan keselamatan lingkungan kerja, komitmen tersebut
dapat diwujudkan dalam bentuk kebijakan tertulis yang mudah dimengerti dan diketahui
oleh seluruh pekerja. Bersama dengan peraturan, tunjukkan pula sikap dan segala
tindakan terkait K3. Misanya, bekerja berdasarkan SOP, menyediakan fasilitas
keselamatan kerja yang memadai, dan membekali sumber daya manusia dengan

pengetahuan tentang keselamatan kerjamelalui pelatihan K3.

b. Menerapkan Peraturan dan Prosedur Keselamatan Kerja

Selain membuat kebijakan tertulis, mang emen juga bertanggung jawab dalam membuat
peraturan dan prosedur keselamatan kerja yang mudah dimengerti serta harus
disosialisasikan ke seluruh pekerja. Prosedur ini bertujuan untuk meminimalisasi risiko
kecel akaan kerja dan melindungi para pekerja. Peraturan dan prosedur K3 bisa
berbentuk penyediaan dan penggunaan aat pelindung diri (APD), prosedur izin kerja
khusus, praktik kerja aman, dan prosedur tanggap darurat.

c. Komunikas yang Baik
Tersedianya komunikas dua arah yang sehat antara manajemen dan pekerja juga bisa

menjadi bagian penting dalam terwujudnya kesadaran akan keselamatan kerja. Inilah
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mengapa dalam suatu perusahaan harus ada komunikasi yang terbuka (transparan),
diskus rutin, dan mengizinkan karyawan untuk mengungkapkan pendapatnya. Sediakan
wadah yang tepat untuk mendukung proses komunikas ini sehingga karyawan atau
pekerja merasa bahwa posisi mereka penting dan memiliki tanggung jawab yang setara

dalam menciptakan lingkungan kerja aman, selamat, serta sgjahtera.

e. Melibatkan Pekerja Secara Aktif

Langkah selanjutnya, buang jauh-jauh pikiran bahwa keselamatan lingkungan kerja bergantung
pada ahli atau departemen yang menangani K3. Budaya keselamatan akan lebih efektif apabila
manajemen memiliki komitmen nyata dan melibatkan setiap |apisan pekerja secara aktif dalam
penerapan K3. Langkah ini tidak hanya mampu meningkatkan kesadaran, tetapi juga membuat
para pekerja merasa dihargai. Jadi secaratidak langsung, mereka juga akan merasa bertanggung

jawab terhadap terciptanya lingkunga kerja yang aman sesuai dengan standar K 3.

f. Pelatihan Intensif

Penerapan yang baik tidak akan memberikan hasil maksimal tanpa adanya pembekalan
atau pelatihan yang memadai. Inilah mengapa, manajemen dan pemilik perusahaan harus
memfasilitas setiap pekerjamerekadengan pengetahuan mengenai K 3. Pelatihan tentang
K3 sendiri idealnya dilakukan secara berkala setiap beberapa periode, setahun sekali
misalnya. Jika pelatihan dilakukan secaraintensif dan para pekerja senantiasa diikutkan,
maka secara tidak langsung kesadaran akan pentingnyalingkungan kerjaaman muncul di
benaka masing-masing individu. Untuk mendapat pelatihan yang tepat serta memperoleh
sertifikat sah dan diakui pemerintah, Anda bisa bekerja sama dengan lembaga pelatihan
K3 seperti Mutu Institute.

Lembaga ini akan membantu karyawan memperoleh pengetahuan memada tentang
lingkungan kerja aman melalui serangkaian pelatihan K3 Jadi selain meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja, kita juga bisa menghasilkan individu-
individu berkualitas yang memiliki keahlian khusus dalam bidang K3. Itulah
beberapa tips tentang meningkatkan kesadaran akan terbentuknya lingkungan kerjayang

aman, selamat, dan segjahtera.( sumber:https://mutuinstitute.com )

B.KERANGKA PEMIKIRAN

Berkaitan dengan identifikasi masalah dan ditinjau dari teori-teori yang adabeserta
data-data yang terkumpul, maka penulis membuat suatu kerangka pemikiran untuk
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menuntun penulis dalam memecahkan masalah untuk meningkatkan disiplin anak buah
kapal dalam menjalankan SOP perusahaan dan meningkatkan safety awarenes Anak
Buah Kapal.
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Bagan 2.1

Bagan Alur Pemikiran

PERAN SERTA ANAK BUAH KAPAL DALAM MENINGKATKAN MANAGEMENT
KESELAMATAN PADA KAPAL KAPAL MILIK PT.FLOBAMOR BUMD PROV.NTT

|

Masalah 1

Kurangnyadisiplin ABK dalam
menjalankan Manajemen
keselamatan

Masaah 2
Kurangnya safety awareness ABK.

v

Penyebab :

1. Apa yang menyebabkan SOP
tidak dijalankan dengan disiplin
diatas Kapal

Penyebab :
1. Apa Yang menyebabkan Safety
Awareness ABK sangat rendah

Pemecahan :
Jka ABK diberi sosidisas dan
dilakukan  pengawasan terhadap

KinerjaABK maka ABK akan disiplin
dalam menerapkan system manajemen
keselamatan

Pemecahan :

Jika diatas kapal dilakukan Familiarisas
dan rutin melaksanakan safety meeting
maka ABK akan aware terhadap
mangj emen keselamata.

'

OuUTPUT

MANAGEMENT KESELAMATAN DAPAT DITINGKATKAN APABILA ABK
DISIPLIN DAN MEMILIK SAFETY AWARENESS
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Bagan 2.2

Bagan Kerangka Pemikiran

PERAN SERTA ANAK BUAH KAPAL DALAM MENINGKATKAN MANAGEMENT
KESELAMATAN PADA KAPAL KAPAL MILIK PT.FLOBAMOR BUMD PROV.NTT

|

'

Jka ABK disiplin menjalankan SOP
maka manaemen keselamatan dapat

Jka ABK memiliki safety awareness
yang cukup secara otomatis manajemen
keselamatan meningkat.

ditingkatkan.

l

ABK akan disiplin jika; ABK akan memiliki safety awareness
1. Digjak bicara Jika
Berikan contoh 1. Adanya Komitmen Manajemen
Membuat Lingkungan Kerja 2. Menerapkan Peraturan dan
Nyaman Prosedur K eselamatan Kerja
4. Anggap Karyawan Adalah 3. Komunikas yang Baik
Rekan Kerja

5. Berikan hak karyawan

Beri sanksi 5

4. Méelibatkan Pekerja Secara

Aktif

Pdatihan I ntensif

v

OUTPUT

IMPLEMENTASI SISTEM MANAGEMENT KESELAMATAN AKAN MENINGKAT
APABILA ABK DISIPLIN DAN MEMILIKI SAFETY AWARENESS
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BAB I11

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Data dan kegjadian yang penulis coba uraikan berikut ini adalah berdasarkan pengalaman
penulis saat bekerja dan melakukan management visit diatas kapa kapal milik PT
Flobamor BUMD Prov NTT.

Saat dalam pelaksanaan kapal sandar atau berlabuh jangkar segala sesuatunya sudah
harus layak pakai dan siap. Tetapi masih juga timbul masalah saat operasi berlangsung
seperti kampas rem tipis sulit untuk menahan work winch, mesin pompa hydrolic sering
mati dengan sendirinya. Generator nomor 1 sering mengalami black out. Hal disebabkan
karena kurang maksimal nya pelaksanaan Plan Maintenance System(PMS) di atas kapal
sehingga menyebakan banyaknya kerusakan yang tak terkontrol.

Mangjemen mempunyai Plan maintenance system (PMS) dengan program yang
diharapkan dapat meminimize kegagalan operasional. Dalam program PMS ini sudah
terpapar dengan jelas jadwal perawatan peralatan dan perlengkapan kapal harian,
mingguan, bulanan dan tahunan. Namun dalam pelaksananannya sering ditemukan
kelalaian crew kapal dalam mengadakan perawatan berkalayang tidak tepat waktu sesuia
jadwal yang ada. Sehingga saat pelaksanaan dan pegoperasian kapal sering mengalami
gangguan dan kerusakan peralatan dan perlengkapan saat operasi sedang berlangsung,
kadang kala penggunaan alat-alat dan perlengkapan sudah mencapai daya maksimal
sedangkan peralatan jarang digunakan sebelumnya.

Karenabelum adajob untuk itu, dan plan mantainance system diabaikan kemudian pada
saat ada job aat-alat dan perlengkapan mulai dicheck dan dirawat akan tetapi tenggang
waktu pelaksanaan kerja sudah dekat akibatnya terdapat masalah pada peralatan dan
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perlengkapan yang tidak bisa diatasi dengan singkat. Maka terjadilah keterlambatan
waktu

Saat Anak Buah Kapal melakukan daily maintenance pada lambung kapal yang mana
seorang juru mudi yang melakukan perawatan dilambung yaitu mengetok dan mengecat
lambung kapal, Anak Buah Kapal tersebut hampir sga terjatuh kelaut karena tidak
menggunakan Personal Protective Equipment (PPE), body safety har ness/safety belt, hal
ini menjadi viral karena saat itu kapa sedang berada dipelabuhan dalam proses
embarkasi dan debarkasi penumpang. Y ang kemudian menyebabkan pihak manajemen
harus melakukan klarifikasi ke pihak K SOP setempat. Kurangnya saf ety awareness Anak
Buah Kapal saat melakukan pekerjaan diatas kapal mengakibatkan keberangkatan kapal
tertunda

B. ANALISISPENYEBAB.

1. Jika ABK disiplin menjalankan SOP maka manajemen kesdlamatan dapat
ditingkatkan.

Oleh sebab itu managemen menerapkan beberapa cara atau trik:

a. Digjak bicara

Dalam implementasi Sistem manajemen keselamatan diatas kapa peranserta anak buah
kapal sangat dibutuhkan karenaitu dibutuhkan kedisiplinan yang sangat tinggi agar dapat
tercapal program kerjayang telah tertuang dalam Sistem Mang emen Keselamatan, untuk
mencapainya maka Nahkoda selaku wakil perusahaan dan DPA team harus bekerjasama
untuk melakukan Langkah Langkah konkrit yang diharapkan dapat menimbulkan rasa
disiplin anak buah kapa tumbuh dengan sendirinya oleh sebab itu maka, Anak Buah
Kapal perlu digak bicara untuk mendengarkan apa yang mereka inginkan dan apa yang
mereka rasakan dan bagaimana agar Kedisiplinan yang diharapkan perusahaan dapat
tercapal dengan kesadaraan dari lubuk hati para anak buah kapal dengan tulus dan iklas.

Saat anak buah kapal digak berdiskus apa kendala yang dihadapi saat bekerja diatas
kapal sehingga kerap kali SOP tidak dijalankan dengan baik maka penulis mendapati
bahwa ABK kerap kurang disiplin karena, anak buah kapal terlanjur nyaman dengan
Situasi kerja selama ini contoh, saat melakukan suatu pekerjaan jika mengikuti SOP,
haruslah dilakukan tool box meeting terlebih dahulu membicarakan job analisis dan risk
analisis, melakukan cek list, completed PPE dan adanya pengawasan dari perwira kapal
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sehingga menurut anak buah kapal pekerjaan yang bisa dilakukan dalam waktu yang
singkat menjadi semakin memakan waktu karena harus melakukan ritual ritual tersebut
diatas.

Dengan mendenganrkan pendapat para anak buah kapal maka mangemen bisa
mengambil Langkah Langkah atau trik untuk mengubah paradigma anakbuah kapal yang
menganggap SOP adalah sebuah beban berubah menjadi sebuah kesenangan dan
kewajiban yang dilakukan dengan penuh kesadaran secaratulus dan iklas.

Pada kenyataanya yang penulis temukan dilapangan adal ah anak buah kapal belum digjak
bicara atau diskus melainkan hanya diberi aturan dan mandat untuk menjalankan SOP
yang sudah di distribusikan tanpa adanya komunikasi dua arah sehingga dalam
implementasinya masi h belum sempurnakarenakurangnyaketerbukaan antara duabelah
pihak tentang kelebihan dan kelemahan SOP yang diterapkan tersebut.

b. Berikan contoh

Daam menjalan Sistem mangemen keselamatan yang mana didalamnya terkandung
Sandard Operasional Prosedure (SOP), ketika menjalankan sebuah prosedur atau aturan
dibutuhkan role model atau contoh agar didalam pelaksanaanya giblatnya adalah SMK
dan Imam atau role model nya adalah pemimpin diatas kapal dalam hal ini Nahkoda.

Jadi diharapkan dengan contoh yang baik maka anak buah kapal akan termotivasi untuk
mengikuti jegjak sang role model tersebut. Saat setiap keberangkatan kapal, saat one hour
notice jika nahkoda dan Chief enginer mengatur team deck dan engine agar melakukan
prosedur keberangkatan, cek list keberangkatan dan pengecekan terhadap Navigation
equipment, kelengkapan crew, juga kesiapan di engine room terkait AE dan ME serta
motor motor bantu penggerak kapal lainya dalam keadaan fit untuk berlayar maka secara
otomatis crew atau anak buah kapal akan terbiasa dengan prosedur tersebut walaupun

diawal memulainya akan terasa sulit dan berat.

Pemimpin sebagal role model diatas kapal sangat diharapkan agar melakukan komunikasi
dua arah dengan para anak buah kapal dan meminimalisir melakukan pelanggaran atau
kesalahan agar anak buah kapal tidak kehilangan contoh atau akhirnya anak buah kapal
memiliki alasan untuk tidak disiplin menjalankan SOP karena beranggapan sang

pemimpin sudah memberi contoh pelanggaran.

Penulis melihat belum adanya role model yang dimiliki anak buah kapal untuk ditiru
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karenayang penulistemui terkadang Nahkoda juga paraperwira sendiri tidak mengetahui
SOP yang terkandung dalam SMK sehingga dalam pelaksanaan tugas sehari hari masih
menyimpang dari SOP didalam SMK perusahaan.

c. Membuat Lingkungan Kerja Nyaman

Lingkunga kerja yang nyaman akan menumbuhkan sense of belonging anak buah kapal
terhadap kapal sehingga dengan sendirinnya anak buah kapal akan menjaga dan merawat
kapal dengan penuh disiplin.

Hal ini perlu diketahui bahwa sifat dasar manusia adalah merespon segal a sesuatu dengan
dua vers yaitu positif dan negatif. Saat orang orang yang berpikiran positif saat diberi
penghargaan dengan menghadirkan lingkungan kerja yang nyaman mereka akan
merespon balik dengan merawat dan menjaga lingkungan tersebut. Sebaliknya ada
beberapa yang merespon negative dengan tidak terpengaruh dengan lingkungan apapun
yang coba dihadirkan mang emen. Bagi anak buah kapal versi ini, Ketikajumlahnyalebih
banyak dari yang perpandangan positif diatas kapal maka dapat dipastikan managemen
akan gagal menerapkan manajemen keselamatan diatas kapal kapal karenaversi ini akan
mempengaruhi team yang lain untuk apatis dan masa bodoh. Jika jumlah versi negative
lebih sedikit maka yang berpikiran positif akan memepengaruhi mereka untuk ikut
berpikir positif dan ikut menumbuhkan sense of belonging terhadap kapal sehingga
manajemen keselamatan kapal dapat tercapai dengan baik.

Dengan melihat hal hal tersebut yang telah diuraikan diatas maka sangatlah penting
crewing melakukan penilaian terhadap kinerja anak buah kapa agar dapat
dikombinasikan crew yang bertipe negative dan positif tersebut sehingga diatas kapal
dapat terbentuk team yang solid yang memiliki rasa tanggung jawab yang sama untuk

merawat, menjaga dan memajukan manajemen keselamatan diatas kapal .

Penulis mendapati dilapangan bahwa ruang ruang akomodasi crew yang nyaman diatas
Kapal kapal penumpang milik PT Flobamor menyumbang faktor ABK betah bekerja dan
cukup istirahat sehingga hamper tidak pernah terjadi kecelakaan kerja yang diakibatkan
oleh fatig/kelelahan.

d. Anggap Karyawan Adalah Rekan Kerja

Saat karyawan dianggap sebagai rekan kerja bukan sebagal staf atau bawahan makayang
timbul adalah ide ide cemerlang dan positif untuk melakukan yang terbaik dalam
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pekerjaanya.

Demikian jugaanak buah kapal diatas kapal saat dianggap sebagai rekan kerja makaanak
buah kapal akan memberikan masukan masukan positif kepada manajemen dan para
pimpinan dan akan mengupayakan secara maksimal agar melakukan semua pekerjaan
berdasarkan prosedur yang benar sesuai dengan keinginan perusahaan yang sudah
dituangkan dalam SMK manual yang telah didistribusikan kepada kapal kapal yang
dikelolah oleh PT. Flobamor BUMD prov. NTT

Dianggap atau dihargai adal ah sikap dasar manusia ol eh sebab itu kecenderungan manusia
untuk dianggap atau dihargai itu porsinya sama besar walaupun terkadang tidak sanggup
diuraikan dengan kata kata mengingat jabatan dan posisi dalam sebuah organisasi. Anak
buah kapa adalah asset perusahaan saat anak buah kapal merasa menjadi bagian dari
mangjeman maka nilai disiplin diri akan meningkat dengan sendirinya untuk menjaga

system manajemen keselamatan terus berlangsung dan meningkat.

Namun penulis belum melihat atau menemukan bahwa anak buah kapal sudah
diperlakukan seperti rekan kerja, penulis hanya mendapati bahwa anak buah kapal masih
diperlakukan layaknya atasan dan bawahan sehingga terjadi kesenjangan dalam
berkomunikasi, yang mengakibatkan sulitnya manajemen mendapat feedback dari anak
buah kapal terkait program program yang dibuat pihak manajemen.

e. Berikan hak karyawan

Hak atau milik karyawan atau anak buah kapal disini adalah hak atas upah yang mana
saat anak buah kapal dan manajemen Bersama sama menandatangani perjanjian kerjalaut
(PKL) disana tertuang hak dan kewgjiban anak buah kapal, yaitu hak akan upah,
tunjangan tunjangan, juga hak akan ganti rugi saat kapal terkena musibah atau pemutusan
kerja sepihak semua diatur dalam PKL dan menjadi kesepakatan bersama. Namun jika
dalam implementasinya terjadi kecurangan atau keluar dari kesepakatan tersebut maka
akan memberi dampak negative bagi anak buah kapal yang lainya sehingga dapat
menurunkan semangat kerja dan disiplin diri terhadap SOP perusahaan, kerap kali anak
buah kapal enggap menjalankan SOP karena merasa haknyatidak terpenuhi.

Contoh saat terjadi pemutusan kerja terhadap beberapa ABK yang masa kerjanya sudah
melebihi 10 tahun kerja namun hanya diberikan pesangon 3 bulan ggji dan terpaksa para
ABK yang diphk tersebut menempuh jalur hukum yakni melalui PHI maka para anaka
buah kapal yang memiliki jiwa kritis yang masih bekerja akhirnya bekerja alakadarnya
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sga padahal semestinya anak buah kapal tersebut bisa berbuat lebih, namun karena
melihat kasus yang dialami rekan kerja mereka maka para anak buah kapa kehilangan

semangat kerjanya sehingga disiplin diripun menurun.

Sebaliknya saat hak anak buah kapal terpenuhi, hak akan gaji, hak akan cuti terpenuhi
maka anak buah kapal akan berusaha untuk meningkatkan disiplinya agar mencapai
standar yang diinginkan perusahaan.

Penulis dapati managjemen membuat perubahan perubahan positif dalam pemenuhan hak
hak ABK yang berdampak sangat baik untuk kinerja ABK diatas kapal. Hal tersebut
membuat ABK bekerja lebih serius dan teratur dengan disiplin menjalankan manaemen
keselamatan diatas kapal .

f. Beri sanks

Jka karyawan sudah didengarkan pendapatnya, sudah ada role modelnya, sudah
ditempatkan sebagai rekan kerja, sudah dipenuhi hak haknya namun tidak memberi efek
dalam kinerjanya diatas kapa maka nahkoda dan crewing harus segera melakukan
penilaian untuk diberikan sanksi agar jangan mempengaruhi kinerjaanak buah kapal yang
lain diatas kapal.

Sanksi bisa berupasurat peringatan, mutasi kapal, mutasi jabatan/down grade, diturunkan
dari kapal menjadi staf darat atau Pemutusan Hubungan kerja secara sepihak dari
perusahaan jika dianggap si anak buah kapal tidak berkompeten.

Sanksi dibuat dengan tujuan agar ada efek jera bagi anak buah kapal agar pelanggaran
yang disebabkan oleh ketidak disiplinan dapat diminimalisir dan dipangkas sehinggga
manajemen keselamatan akan meningkat dengan sendirinya.

Karyawan yang melakukan pelanggaran berat di PT Flobamor diberi sanksi yang berat
sehingga menimbulkan efek jera kepada seluruh ABK di bawah naungan PT Flobamor.

2. Jika ABK Memiliki Safety Awareness Yang Cukup Secara Otomatis M anajemen
K eselamatan Meningkat.

a. Adanya Komitmen Manajemen.

Untuk meningkatkan manajemen keselamatan komitmen perusahaan haruslah jelas agar
daam implementasinya Safety Mangemen keselamatan dapat berlangsung secara
berkesinambungan dan terus menerus.
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Peran utama pihak mangemen, dalam hal ini PT Flobamor BUMD Prov.NTT selaku
pengel ola sangatl ah dituntut untuk serius berkomitmen apabila perusahaan menginginkan
safety awareness anak buah kapal meningkat untuk menunjang tercapainya peningkatan
mangjemen keselamatan. Untuk mewujudkan kesadaran akan keselamatan lingkungan
kerja, komitmen tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kebijakan tertulis yang mudah
dimengerti dan diketahui oleh seluruh pekerja yang kemudian di sosialisasikan kepada
anak buah kapal juga dilakukan pengawasan terhadap implementasinya.

Oleh karena itu mangjement memotovasi seluruh karyawan laut maupun karyawan darat
untuk menjalankan semua prosedur sesuai dengan SOP yang sudah dituangkan didalam
safety mang emen keselamatan perusahan.

Untuk pemenuhan komitmen perusahaan terkait mangemen keselamatan, perusahaan
juga menyediakan fasilitas-fasilitas keselamatan kerja yang memadai.

Seperti ketersediaan terhadap alat pelindung diri maupun peraatan peralatan yang
dibutuhkan untuk menjalankan tugas kerja sehari sehari diatas kapal. Ketersediaan
terhadap fasilitas kerja yang memadai akan meningkatkan keselamatan anak buah kapal
dengan sendirinyakarena dengan penggunaan aat pelindung diri dan alat kerjayang tepat
maka potensi kecelakaan dapat di mitigasi.

Untuk mencapai program perusahaan maka manaemen harus membekali sumber daya

manusia dengan pengetahuan tentang keselamatan kerja melalui pelatihan pelatihan baik

secara internal maupun secara eksternal. Seperti yang telah dilakukan oleh team control
PT Flobamor melalui rencana kerja yang sudah dijadwalkan oleh DPA dengan beraiblat
pada Prosedur Safety Manajemen Keselamatan Perusahaan yang telah di approve oleh

Dirjen Perhubungan Laut. Pelatihan pelatihan yang telah menjadi komitmen perusahaan

dan terus dilakukan secaraterus dan berkalayaitu L atihan L atihan tanggap darurat diatas

kapal setiap minggunya dan mendapat pengawalan dan pengawasan dari DPA.

Penulis mendapati Manaiemen sangat antusias dan berkomitmen untuk memajukan

managjemen keselamatan di PT Flobamor ini dapat dilihat dengan adanya perbaikan
perbaikan dan di buatnya SMK Manual yang telah di approval oleh Dirkapel.

b. Menerapkan Peraturan dan Prosedur Keselamatan Kerja
Selain membuat kebijakan tertulis, manajemen juga bertanggung jawab dalam membuat
peraturan dan prosedur keselamatan kerja yang mudah dimengerti serta harus

disosialisasikan ke seluruh pekerja. Prosedur ini bertujuan untuk meminimalisasi risiko
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kecel akaan kerja dan melindungi para pekerja. Peraturan dan prosedur K3 bisa
berbentuk penyediaan dan penggunaan aat pelindung diri (APD), prosedur izin kerja
khusus, praktik kerja aman, dan prosedur tanggap darurat.

Mangemen PT Flobamor BUMD Prov.NTT sebagai operator kapal kapal penyebrangan
dibawah pengawasan PEMDA Nusa Tenggara Timur juga membuat kebijakan kebijakan
tertulis yang di tuangkan didalam SMK maupun kedalam Company Policy yang
diberlakukan secara internal dengan melihat situas dan kondisi dilapangan serta
kebutuhan mangjemen didalam mengupayakan safety awareness ABK semakin baik
kedepanya.

Prosedur prosedur kerja yang sudah dibuat selanjutnya di distribusikan ke kapal kapal
yang dikelolah dan di sosialisasikan sehingga anak buah kapal mengerti dan paham akan
maksud dan tujuan prosedur tersebut dibuat. Familiarisasi wajib dilakukan saat
penerimaan karyawan baru maupun saat perpanjangan kontrak bagi anak buah kapal yang
akan habis masa Perjanjian Kerja Laut (PKL).

Hal ini dilakukan mangjemen dengan tujuan mengetahui seberapa paham dan familiar
anak buah kapal terhadap prosedur dan aturan aturan yang diterapkan oleh manajemen.
Bentuk Penerapkan Peraturan dan Prosedur Keselamatan Kerja yang dilakukan oleh
pihak mangemen yaitu dengan memulai menyediakan alat pelindung diri walaupun
belum maksimal dan lengkap namun mula di lakukan pengadaan aat pelindung diri
secara perlahan dengan tersedianya APD dengan standar safety yang dimaksud dan
diisyaratkan oleh standar perlengkapan keselamatan.

Prosedur prosedur keselamatan mulai rutin dilakukan pengawasan dan pengecekan setiap
bulan terhadap anak buah kapal dengan pihak manaemen turun langsung melakukan
assessment terhadap knowl edge dan kinerja anak buah kapal .

Daam implementass mangemen keselamatan dilapangan kerap terjadi gesekan dan
perbedaan pendapat namun demi mencapai sebuah tujuan bersama maka hal ha yang
menjadi kendala tersebut dapat di atasi dengan baik.

Penulis dapati mangemen serius dalam menerapkan SOP sesuai dengan SMK

perusahaan.

c. Komunikasi yang baik
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Tersedianya komunikasi dua arah yang sehat antara mangemen dan pekerja juga bisa
menjadi bagian penting dalam terwujudnya kesadaran akan keselamatan kerja. Inilah
mengapa dalam suatu perusahaan harus ada komunikasi yang terbuka (transparan),
diskusi rutin, dan mengizinkan karyawan untuk mengungkapkan pendapatnya. Sediakan
wadah yang tepat untuk mendukung proses komunikas ini sehingga karyawan atau
pekerja merasa bahwa posis mereka penting dan memiliki tanggung jawab yang setara

dalam menciptakan lingkungan kerja aman, selamat, serta sejahtera.

Daam menjalankan sebuah program kerja yang terencana komunikasi adalah hal paling
utama yang harus disediakan oleh mangjemen. Dengan ruang diskusi yang disediakan
maka anak buah kapal/karyawan akan memberikan feedback kepada manajemen terkait
kendala-kendala dan progress dari sebuah program kerja.

Dengan membangun komunikasi dua arah yang sehat maka pihak mangemen bisa
menyampaikan apa yang menjadi keinginan dan target perusahaan juga anak buah kapal
dapat menyampaikan aspirasinya. Ruang diskus bisa dibuka berupa monthly safety
meeting maupun safety talk setiap minggunya agar anak buah kapal menjadi paham dan
mengerti akan program safety mang emen yang menjadi isu penting dalam menjalankan
sebuah operasional kapa dengan demikian crew akan tau hal ha yang berpotens
menimbulkan bahaya sehingga safety awareness anak buah kapal diharapkan meningkat.
Dengan ruang diskusi yang sehat dan bernilai sportifitas tinggi maka kedua belah pihak
dalam hal ini pihak mangjemen dan pihak anak buah kapal/karyawan dapat lebih jujur
dan terbuka dalam mengemukakan pendapat dan tidak “baper” sehingga kritikan
dianggap hal positif demi kemajuan perusahaan tidak sebagai alat untuk menyerang
secara pribadi akibat dari pandangan subjektif yang seharusnya ditanggalkan saat akan
membangun dan membuka ruang diskusi. Karena pada dasarnya perbedaan pendapat itu
baik jikadijadikan sebagai dinamikadalam berorganisasi dan kerjatim. Dengan demikian
karyawan akan merasa dihargai dan menjadi bagian dari mangemen sehingga dalam
mengarahkan anak buah kapal menuju safety mang emen yang lebih bermutu diharapkan
lebih mudah.

Penulis dapati komunikas yang coba dibangun perusahan belum berjalan dengan
baik, terbukti anak buah kapal masih belum mampu menyampaikan pendapat dan

saran kepada pihak manajemen.
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d. Melibatkan Pekerja Secara Aktif

Langkah selanjutnya, buang jauh-jauh pikiran bahwa keselamatan lingkungan kerja
bergantung pada ahli atau departemen yang menangani K3. Budaya keselamatan akan
lebih efektif apabila manajemen memiliki komitmen nyata dan melibatkan setiap |apisan
pekerja secara aktif dalam penerapan K3. Langkah ini tidak hanya mampu meningkatkan
kesadaran, tetapi juga membuat para pekerjamerasadihargai. Jadi secaratidak langsung,
mereka juga akan merasa bertanggung jawab terhadap terciptanya lingkunga kerja yang

aman sesuai dengan standar K 3.

Dengan melibatkan anak buah kapal untuk menjaga keselamatan lingkungan kerja
maka dalam pelaksanaanya lebih mudah untuk mengetahui apa kendala dan
keuntungan dari program kerja tersebut. Sebab dengan melibatkan anak buah kapal
dalam setiap program kerja maka anak buah kapal akan merasa dihargai dan sense
of belonging terhadap perusahaan dan kapal bertumbuh sehingga mendorong para
anak buah kapal melakukan pekerjaan pekerjaan dengan standar safety yang

diharapkan pihak managemen dengan tulus dan sukarela.

Untuk menciptakan sebuah lingkungan kerja yang aman dan selamat anak buah
kapal akan semakin merasa bertanggung jawab dan ingin terlibat secara langsung
untuk mencapainya karena rasa dihargai dengan melibatkan crew sangatlah luar

biasa efeknya dalam menumbuhkan safety awar eness crew

Penulis dapati dalam pengambilan keputusan maupun dalam membuat sebuah
kebijakan para karyawan belum dilibatkan sehingga menjadi kerugian perusahaan
untuk mengetahui hambatan2 dilapangan terkait progress dari implementasi sebuah

aturan atau prosedur.

e. Pelatihan Intensif

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, mangjemen tidak hanya
membuat program dan berharap hal itu dapat tercipta dengan sendirinya. Namun
mana emen harus mel akukan pel atihan pel atihan secararutin baik secarainternal maupun
eksternal.

Pelatihan pelatihan tanggap darurat yang telah dijadwalkan didalam Safety Manajemen
Keselamatan perusahaan yang telah didistribusikan manual booknya oleh manaemen

diharapkan menjadi panduan untuk melakukan pelatihan pelatihan tanggap darurat diatas
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kapal dengan pimpinan Nahkoda maupun Designated Person Ashore (DPA). Hal ini perlu
dilakukan agar kiranya anak buah kapal familiar dengan hal hal bahaya yang berpotensi
terjadi diatas kapal juga diharapkan anak buah kapal mampu dalam mengambil sikap dan
Tindakan yang tepat saat emergency situasi terjadi.

Pelatihan yang sudah dulakukan kiranya perlu ada pengawasan dan pendampingan pihak
pihak terkait untuk mengevaluasi dan memberi masukan terkait pelatihan tersebut.
Dengan semakin pahamnyaanak buah kapal terhadap potens potensi bahaya diatas kapal
maka dengan sendirinyasafety awareness anak buah kapal membaik dan akan berdampak
meningkatnya manajemen keselamatan diatas kapal .

Setelah dilakukan pelatihan pelatihan secara internal maka anak buah kapa pun harus
dikirim atau diprogramkan untuk mengikuti pelatihan pelatihan terkait sea survive dan
lain sebagainya, hal ini dilakukan agar anak buah kapal dalam menjaankan peranyatidak
hanya mengerti dan paham terhadap SMK perusahaan tetapi juga anak buah kapal juga
memahami hal hal yang diisyaratkan dalam ISM Code secara internasional sehingga
diharapkan anak buah kapa PT flobamor BUMD Prov NTT nantinya siap bersaing
dikancah nasional maupun internasional .

Penulis dapati mangjemen baru memula pelatihan pelatihan terkait keselamatan dan
tanggap darurat di kapal kapal yang dikelolah namun terkendal a tidak adanya tenaga ahli
dibidang K3 maupun tenaga ahli pelayaran di tubuh manajemen maka menjadi kendala
untuk melakukan pelatihan pelatihan secarainternal.

Penulis juga dapati perusahaan memiliki program pelatihan diluar atau dibadan badan
diklat namun belum dijalankan dengan baik.

C. PEMECAHAN MASALAH

1. Pemecahan Masalah

a. Kurang disiplinnya ABK dalam menerapkan peraturan dan SOP mangemen
keselamatan.

Memenurut hasil analisis disebabkan oleh ABK belum digjak bicara, sedikitnya panutan
dan karyawan belum diperlakukan sebagai rekan kerja. Pemecahan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut :

Berdasarkan analisa, kesadaran untuk melakukan atau menjalankan sebuah aturan atau

prosedur secaratulus dan iklas dengan terus menerus dan dalam tempo yang terbatas atau
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bisa juga disebut disiplin adalah kunci utama berhasilnya sebuah program atau target

perusahaan atau organisasi.

Demikian juga organisasi diatas kapal, apabila anak buah kapal disiplin dan patuh serta
taat menjalankan SOP maka dapat dipastikan mangjemen keselamatan dapat tercapai

dalam organisasi tersebut.

Agar tujuan organisasi di kapal tercapal, di perlukan semangat dan kesadaran yang tinggi

dari anak buah kapal. Demikian juga untuk meningkatkan semangat kerja anak buah

kapal harus di dukung dengan pendekatan serta perlakuan terhadap anak buah kapal

secarabaik dantepat. Untuk itu mangiemen harus melakukan usaha-usahayang dapat
meningkatkan disiplin serta semangat kerja anak buah kapal. Usaha- usaha tersebut
adalah usaharusaha pendekatan kepada anak buah kapal secara baik dan berkelanjutan
yaitu :

1). Digjak bicara

Untuk mendapatkan kesadaran disiplin anak buah kapa perlu dibuka ruang diskusi,

karena saat anak buah kapal digak berdiskus apa kendala yang dihadapi saat bekerja
diatas kapal, yang menyebabkan kerap kali SOP tidak dijalankan dengan baik maka
penulis mendapati bahwa ABK kerap kurang disiplin karena anak buah kapal terlanjur

nyaman dengan situasi kerjaselamaini.

Contoh saat melakukan suatu pekerjaan jika mengikuti SOP, haruslah dilakukan tool box
meeting terlebih dahulu membicarakan job analisis dan risk analisis, melakukan cek list,
completed PPE dan adanya pengawasan dari perwira kapal sehingga menurut anak buah
kapal pekerjaan yang bisa dilakukan dalam waktu yang singkat menjadi semakin

memakan waktu karena harus melakukan ritual ritual tersebut diatas.

Dengan mendenganrkan pendapat para anak buah kapal maka mangemen bisa
mengambil Langkah Langkah atau trik untuk mengubah paradigma anakbuah kapal yang
menganggap SOP adalah sebuah beban berubah menjadi sebuah kesenangan dan
kewajiban yang dilakukan dengan penuh kesadaran secaratulus dan iklas.

Mangemen dapat membuka ruang diskusi melalui safety meeting baik daily, weekly,
maupun monthly  dengan memberikan kesempatan agar ABK menyampaikan
pendapatnya, jika anak buah kapal masih sulit berbicara maka bisa dilakukan
pengumpulan saran dan pendapat melalui kotak saran yang kemudian saran dan pendapat

tersebut dibahas sehingga ditemukanlah metode yang pas dalam penerapan manag emen
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keselamatan diatas kapal yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami dilapangan
oleh para karyawan/ABK.

2). Berikan contoh

Daam menjalan Sistem mangemen keselamatan yang mana didalamnya terkandung
Sandard Operasional Prosedure (SOP), ketika menjalankan sebuah prosedur atau aturan
dibutuhkan role model atau contoh agar didalam pelaksanaanya qgiblatnya adalah SMK
dan Imam atau role modelnya adalah pemimpin diatas kapal dalam hal ini Nahkoda.

Jadi diharapkan dengan contoh yang baik maka anak buah kapal akan termotivasi untuk
mengikuti jegjak sang role model tersebut. Saat setiap keberangkatan kapal, saat one hour
notice jika nahkoda dan Chief enginer mengatur team deck dan engine agar melakukan
prosedur keberangkatan, cek list keberangkatan dan pengecekan terhadap Navigation
equipment, kelengkapan crew, juga kesigpan di engine room terkait AE dan ME serta
motor motor bantu penggerak kapal lainya dalam keadaan fit untuk berlayar maka secara

otomatis crew atau anak buah kapal akan terbiasa dengan prosedur tersebut.

Pemimpin sebagal role model diatas kapal sangat diharapkan agar melakukan komunikasi
dua arah dengan para anak buah kapal dan meminimalisir melakukan pelanggaran atau
kesalahanmembuat.

Nahkoda dan seluruh perwira diatas kapal seharusnya mampu menjadi role model diatas
kapal, dengan pelatihan pelatihan dan diskusi secara terus menerus maka diharapkan
seluruh perwiramenjadi contoh untuk para bawahanya.

M anajemen dapat menampilkan role model diatas kapal dengan system perekrutan yang
sesuai dengan standar yang diharapkan sehingga SDM yang direkrut diharapkan mampu
menjadi pemimpin dan role model.

3). Anggap Karyawan Adalah Rekan Kerja.

Saat dianggap sebagai rekan kerja maka anak buah kapal akan memberikan masukan
masukan positif kepada manajemen dan para pimpinan dan akan mengupayakan secara
maksimal agar melakukan semua pekerjaan berdasarkan prosedur yang benar sesuai
dengan keinginan perusahaan yang sudah dituangkan dalam SMK manual yang telah
didistribusikan kepada kapal kapal yang dikelolah oleh PT. Flobamor BUMD prov.
NTT

Dianggap atau dihargai adal ah sikap dasar manusia ol eh sebab itu kecenderungan manusia
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u tuk dianggap atau dihargai itu porsinya sama besar walaupun terkadang tidak sanggup
diuraikan dengan kata kata mengingat jabatan dan posisi dalam sebuah organisasi. Anak
buah kapal adalah aset perusahaan saat anak buah kapal merasa menjadi bagian dari
mangjeman maka nilai disiplin diri akan meningkat dengan sendirinya untuk menjaga

system manajemen keselamatan terus berlangsung dan meningkat.

Mangemen dapat membuat banyak terobosan dengan menggandeng karyawan/ABK
selayaknya rekan kerja dengan melibatkan karyawan dalam diskusi diskusi dan
pengambilan keputusan melalui media safety meeting dan ruang ruang diskusi lainya.
Sehingga feedback para karyawan tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan tinjauan
tinjaun serta perbaikan pada system mangemen keselamatan yang diharapkan akan

semakin membaik kedepanya.
2. Safety awar eness ABK masih rendah

Berdasarkan analisis data penyebab kurangnya safety awareness dari ABK adalah
kurangyaK omunikasi yang baik, kurangnya manajemen melibatkan Pekerja Secara
Aktif, kurangnya Pelatihan I ntensif.

Pemecahan yang diajukan adalah:

a. Komunikas yang baik

Dalam menjaankan sebuah program kerja yang terencana komunikasi adalah hal paling
utama yang harus disediakan oleh mangjemen. Dengan ruang diskusi yang disediakan
maka anak buah kapal/karyawan akan memberikan feedback kepada manaemen terkait
kendala-kendala dan progress dari sebuah program kerja.

Dengan membangun komunikasi dua arah yang sehat maka pihak mangemen bisa
menyampaikan apa yang menjadi keinginan dan target perusahaan juga anak buah kapal
dapat menyampaikan aspirasinya. Ruang diskusi bisa dibuka berupa monthly safety
meeting maupun weekly safety talk agar anak buah kapal menjadi paham dan mengerti
akan program safety mangjemen yang menjadi isu penting dalam menjalankan sebuah
operasional kapal dengan demikian crew akan tau hal hal yang berpotensi menimbulkan
bahaya sehingga safety awareness anak buah kapal diharapkan meningkat.

Dengan ruang diskusi yang sehat dan bernila sportifitas tinggi maka kedua belah pihak
dalam hal ini pihak mangemen dan pihak anak buah kapal/karyawan dapat lebih jujur
dan terbuka dalam mengemukakan pendapat dan tidak “baper” sehingga kritikan
dianggap hal positif demi kemguan perusahaan tidak sebagai alat untuk menyerang

secara pribadi akibat dari pandangan subjektif yang seharusnya ditanggalkan saat akan
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membangun dan membuka ruang diskusi. Karena pada dasarnya perbedaan pendapat itu
baik jikadijadikan sebagai dinamikadalam berorganisasi dan kerjatim. Dengan demikian
karyawan akan merasa dihargai dan menjadi bagian dari mangjemen sehingga dalam
mengarahkan anak buah kapal menuju safety mang emen yang lebih bermutu diharapkan
lebih mudah.

Mangjemen dapat membuka ruang diskusi melalui safety meeting baik daily, weekly,
maupun monthly  dengan memberikan kesempatan agar ABK menyampaikan
pendapatnya, jika anak buah kapal masih sulit berbicara maka bisa dilakukan
pengumpulan saran dan pendapat melalui kotak saran yang kemudian saran dan pendapat
tersebut dibahas sehingga ditemukanlah metode yang pas dalam penerapan manajemen
keselamatan diatas kapal yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami dilapangan
oleh para karyawan/ABK.

b. Melibatkan Pekerja Secara Aktif

Dengan melibatkan anak buah kapal untuk menjaga keselamatan lingkungan kerja
maka dalam pelaksanaanya lebih mudah untuk mengetahui apa kendala dan
keuntungan dari program kerja tersebut. Sebab dengan melibatkan anak buah kapal
dalam setiap program kerja maka anak buah kapal akan merasa dihargai dan sense
of belonging terhadap perusahaan dan kapal bertumbuh sehingga mendorong para
anak buah kapal melakukan pekerjaan pekerjaan dengan standar safety yang
diharapkan pihak mangemen dengan tulus dan sukarela.

Untuk menciptakan sebuah lingkungan kerja yang aman dan selamat anak buah
kapa akan semakin merasa bertanggung jawab dan ingin terlibat secara langsung
untuk mencapainya karena rasa dihargai dengan melibatkan crew sangatlah luar
biasa efeknya daam menumbuhkan safety awareness crew. Mangemen dapat
membuat banyak terobosan dengan menggandeng karyawan/ABK selayaknyarekan kerja
dengan melibatkan karyawan dalam diskusi diskusi dan pengambilan keputusan melalui
media safety meeting dan ruang ruang diskusi lainya. Sehingga feedback para karyawan
tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan tinjauan tinjaun serta perbaikan pada
system manajemen keselamatan yang diharapkan akan semakin membaik kedepanya.

Mangjemen dapat membuat banyak terobosan dengan menggandeng karyawan/ABK
selayaknya rekan kerja dengan melibatkan karyawan dalam diskus diskusi dan
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pengambilan keputusan melalui media safety meeting dan ruang ruang diskusi lainya.
Sehinggafeedback parakaryawan tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan tinjauan
tinjaun serta perbaikan pada system mangemen keselamatan yang diharapkan akan

semakin membaik kedepanya.
c. Pelatihan Intensif

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, mangjemen tidak hanya
membuat program dan berharap hal itu dapat tercipta dengan sendirinya. Namun
mana emen harus mel akukan pel atihan pel atihan secararutin baik secarainternal maupun
eksternal.

Pelatihan pelatihan tanggap darurat yang telah dijadwalkan didalam Safety Manajemen
Keselamatan perusahaan yang telah didistribusikan manual booknya oleh manaemen
diharapkan menjadi panduan untuk melakukan pel atihan pelatihan tanggap darurat diatas
kapal dengan pimpinan Nahkoda maupun Designated Person Ashore (DPA). Hal ini perlu
dilakukan agar kiranya anak buah kapal familiar dengan hal hal bahaya yang berpotensi
terjadi diatas kapal juga diharapkan anak buah kapal mampu dalam mengambil sikap dan
Tindakan yang tepat saat emergency situasi terjadi.

Pelatihan yang sudah dulakukan kiranya perlu ada pengawasan dan pendampingan pihak
pihak terkait untuk mengevaluasi dan memberi masukan terkait pelatihan tersebut.
Dengan semakin pahamnyaanak buah kapal terhadap potens potensi bahaya diatas kapal
maka dengan sendirinyasafety awareness anak buah kapal membaik dan akan berdampak
meningkatnya manajemen keselamatan diatas kapal .

Setelah dilakukan pelatihan pelatihan secara internal maka anak buah kapa pun harus
dikirim atau diprogramkan untuk mengikuti pelatihan pelatihan terkait sea survival dan
lain sebagainya, hal ini dilakukan agar anak buah kapal dalam menjaankan peranyatidak
hanya mengerti dan paham terhadap SMK perusahaan tetapi juga anak buah kapal juga
memahami hal hal yang diisyaratkan dalam ISM Code secara internasional sehingga
diharapkan anak buah kapal PT flobamor BUMD Prov NTT nantinya siap bersaing
dikancah nasional maupun internasional .

Nahkoda seharusnya dapat menjadi tokoh yang diandalkan sebagai tenaga ahli diatas
kapal, hal ini bisa terjadi jika managemen melakukan pelatihan pelatihan kepada para
Nahkoda, jika Nahkoda yang diharapkan belum mampu maka perusahaan dapat
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menghadirkan tenaga ahli dari luar atau konsultan sampal perusahaan mampu merekrut
tenaga ahli dibidang pelayaran untuk ditempatkan di tubuh manajemen.

D. Pemecahan Masalah

1. Jika ABK disiplin menjalankan SOP maka manajemen kesdlamatan dapat ditingkatkan.
a. Digak bicara

Keuntungannya

Mangemen dapat berinteraksi langsung dengan anak buah kapal dan mendapatkan
feedback terkait kendala kendala maupun progress dari implementasi Sistem Mangjemen
K eselamatan diatas kapal .

Kerugiannya:

Membutuhkan waktu dan biaya untuk membuka ruang diskusi.
b. Berikan contoh

Keuntungannya:

Anak buah kapal |ebih mudah mengikuti system yang ada karena adarole model memberi
contoh secara nyata maupun sang role model dapat memberikan edukas atau sharing

knowledge terkait manajemen keselamatan diatas kapal sesuai dengan SMK perusahaan.
Kerugiannya:

Membutuhkan biaya untuk merekrut SDM yang mumpuni juga untuk melakukan
pelatihan pelatihan eksterna kepada tokoh yang dianggap dapat menjadi panutan diatas
kapal.

c. Anggap Karyawan Adalah Rekan Kerja.

Keuntungan:

Komunikas dua arah antara mangjemen dan karyawan/ABK terbangun lebih baik lagi
sehingga mangiemen mendapat lebih banyak masukan dan tanggapan terkait
implementasi SMK diatas kapal .

Juga dapat Menumbuhkan sense of belonging karyawan terhadap perusahaan.

Kerugian:

Membutuhkan waktu dan biaya untuk membangun ruang/sistem komunikasi.
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Jika ABK memiliki safety awar eness yang cukup secar a otomatis manajemen keselamatan
meningkat.
a. Komunikas yang baik

Keuntungan:

Mangjemen dapat berinteraksi langsung dengan anak buah kapal dan mendapatkan
feedback terkait kendal a kendala maupun progress dari implementasi Sistem Managjemen
Keselamatan diatas kapal sehingga managemen dapat mengetahui penyebab rendahnya
safety awareness ABK sehingga dapat diambil langkah langkah atau trik untuk
menyel esalkan masalah tersebut.

Kerugiannya:

Membutuhkan waktu dan biaya untuk membuka ruang diskusi.



b. Melibatkan Pekerja Secara Aktif
Keuntungan:

Menimbulkan rasa percaya diri dan rasa memiliki terhadap kapal dan perusahaan
sehingga memicu anak buah kapal untuk terus berinovas dan aware terhadap
keselamatan diatas kapal.

Kerugian:
Membutuhkan waktu dan biaya untuk membuka ruang diskusi.
c. Pelatihan Intensif

Keuntungan:

Anak buah kapal/ karyawan dapat lebih memahami tentang manajemen
keselamatan dan cara cara menghadapi situasi situasi darurat diatas kapal.

Kerugian:

Membutuhkan waktu dan biaya juga tenaga ahli.






Tawn perlssdee @ walavpial 189 Graw,

144

liv



Dengan melihat permasalahan di atas, maka pemecahan yang dipilih untuk mengatasi
masal ah yang terjadi yaitu :
1. Apayang menyebabkan SOP tidak dijalankan dengan disiplin diatas K apal:

Anak buah kapal akan disiplin menjalankan SOP pada SMK perusahaan apabila anak
buah kapal digak bicara, ada role model yang memberi contoh dan ketika ABK
diperlakukan sebagai rekan kerja.

1. Apa Yang menyebabkan Safety Awareness ABK sangat rendah

Anak buah kapal akan aware apabila digjak bicara terkait kendala kendala dilapangan,
saat mangemen melibatkan pekerja secara aktif dalam pengambilan keputusan dan
pembuatan kebijakan kebijakan dan dilakukan pelatihan secara intensif, serta menjain
komunikasi yang baik .
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari uraian dan bahasan pada bab terdahulu. Penulis dapat menarik sebuah kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kurangnya disiplin ABK dalam menjalankan SOP Manajemen
keselamatan disebabkan oleh:

a. Karyawan/anak buah kapal belum digjak bicara dalam implementass SMK diatas
kapal.

b. Belum ada contoh atau role model yang menjadi panutan bagi para anak buah kapal.

c. Karyawan belum dianggap rekan kerja sehingga masih ada kesenjangan antara
manajemen dan anak buah kapal .
Pemecahan masalah yang digjukan adalah dengan :
Managjemen membuat ruang ruang diskusi berupa daily safety meeting, weekly safety
meeting, monthly safety meeting sehingga saat kegiatan tersebut bisa disisipkan ses
tanya jawab yang diharapkan akan mendapat feedback yang positif dari para
karyawan/anak buah kapal.
Mang emen jugawajib melakukan program training bagi para Nahkoda dan perwira
untuk menambah pengetahuan sehingga para nahkoda dan perwira bisa menjadi role
model diatas kapal.

2. Kurangnya safety awareness ABK disebabkan oleh:

a. Belum terbangun komunikasi yang baik antara ABK dan manajemen.

b. Karyawa/ABK belum dilibatkan secara aktif dalam pengambilan keputusan
maupun dalam membuat sebuah kebijakan para karyawan belum dilibatkan
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C.

Pelatihan Intensif terkendala karena tidak adanya tenaga ahli dibidang K3 maupun
tenaga ahli pelayaran di tubuh mangemen maka menjadi kendala untuk melakukan
pelatihan pelatihan secara internal. Penulis juga dapati perusahaan memiliki program
pelatihan diluar atau dibadan badan diklat namun belum dijalankan.

Pemecahan masalah yang digjukan adalah dengan :

Membuka ruang ruang diskusi berupa daily safety meeting, weekly safety meeting,
monthly safety meeting sehingga saat kegiatan tersebut bisa menjada sarana
komunikasi antar dua belah pihak.

Mang emen dapat menggunakan tenaga ahli yang ada diatas kapal dengan catatan
paratenaga ahli tersebut diberi pelatihan pelatihan agar paham dengan standar safety
yang diharapkan.

M anaj g emen juga bisa mengundang konsultan dibidang safety atau jika keadaan
memungkinkan manajemen dapat merekrut tenaga ahli untuk melakukan pengawasan
dan evaluasi terkait safety ditubuh manajemen kapal dan darat.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas Peran Serta Anak Buah Kapal Dalam Meningkatkan

Management K eselamatan Pada Kapal Kapal Milik PT. Flobamor Bumd Prov. NTT, maka

penulis menyarankan sebagai berikut:

1

Hendaknya pihak mangjemen memberikan arahan kepada ABK tentang prosedur agar
ABK lebih memahami prosedur kerjayang benar.

. Hendaknya mangemen dan Nahkoda melaksanakan safety meeting dan pelatihan

pelatihan tanggap darurat dengan benar untuk meningkatkan keterampilan ABK
dalam melaksanakan tugas-tugas di kapal.

Hendaknya Nahkoda dan perwira diatas kapa di seleksi dan diberi pengetahuan
terkait Mang emen Keselamatan diatas kapal .

Hendaknya DPA memberikan familiarisasi kepada ABK tentang SOP di atas kapal

secaramaksimal agar pel aksanaan prosedur berjalan lancar.

Hendaknya tenaga ahli dihadirkan ditubuh manaemen untuk melakukan pengawasan
dan pelatihan pelatihan secaraintensif.
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